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ABSTAK 

“Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Tradisi Nadran Di Desa 

Penantian Kec. Kelam Tengah  Kabupaten Kaur (Studi Living 

Qur’an)” 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragam cara masyarakat dalam 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satunya penggunaan ayat-ayat Al-Qur‟an pada tradisi Nadran. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengkaji: Apa ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam 

tradisi Nadran? bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan 

dalam tradisi Nadran? Dan Bagaimana pengaplikasian living qur‟an dalam 

ayat-ayat yang digunakan di tradisi Nadran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengindetifikasi ayat-ayat Al-Qur‟an yang digunakan dalam tradisi 

Nadran, untuk menganalis tafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an dalam tradisi Nadran 

di Desa Penantian Kabupaten Kaur, dan untuk mengeksplorasi pengaplikasian 

living qur‟an dalam ayat-ayat yang digunakan di tradisi Nadran. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan deskriptif serta termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan. Penelitian ini bersifat eksploratif subyektif, yang 

mencakup seluruh fenomena yang terjadi di lapangan dengan tujuan 

memahami lebih dalam latar belakang dan kondisi saat ini. Berdasarkan 

penelitian yang telah peneliti lakukan ditemukan bahwa: pertama, ayat-ayat 

Al-Qur'an yang digunaka pada tradisi Nadran di Desa Penantian adalah : QS. 

Al-Baqarah ayat 152, 255, dan 286. Kedua, Penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang digunakan pada tradisi Nadran yaitu : Surah Al-Baqarah Ayat 152: 

Menekankan rasa syukur dan kelancaran ritual. Surah Al-Baqarah Ayat 255 

(Ayat Kursi): Sebagai permohonan perlindungan dari bahaya dan pengakuan 

atas kekuasaan Allah. Surah Al-Baqarah Ayat 286: Mengajarkan 

permohonan ampunan, kemudahan dalam menjalani hidup, dan ketabahan 

menghadapi cobaan. Ketiga, Pengaplikasian Living Qur'an dalam ayat-ayat 

tersebut terlihat dari cara masyarakat Desa Penantian menghidupkan ajaran 

Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari melalui tradisi Nadran. QS. Ayat 152 

digunakan : Sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah. Dan  Dibaca 

saat doa bersama dalam ritual Nadran, QS. Ayat 25 digunakan: Untuk 

memohon perlindungan Allah dari bahaya fisik (badai) dan gangguan gaib. 

dan  dibaca sebelum beraktivitas. QS. Ayat 286 digunakan: Memohon 

kemudahan, kekuatan, dan ampunan untuk mengatasi tantangan dalam 

kehidupan dan Dibaca saat penutup Nadran sebagai bagian dari doa agar 

hajatan berjalan lancar dan keberkahan melimpah. 

 

Kata Kunci: Penafsiran,Tradisi Nadran,Desa Penantian. 

 

 

 



 

 
 

MOTTO 

تسََبتَ  اك اٱامَااهَاوَعَليَ ااكَسَبتَ اامَاالهََااعَهَا اوُس ااإِلَااسًانفَ االَلُّاٱايكَُلِّفاُلَا  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya”. 

(QS. Al-Baqarah / 2:286) 

 

 

 

  



 

 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan rahmat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 

penyayang yang telah mempermudah perjalanan dalam penulisan ini. 

Atas kebahagian yang ku rasakan ini, juga ingin ku bagi. Maka dari itu, 

skripsi ini ku persembahkan kepada: 

1. Teruntuk Diriku Sendiri, terimakasih sudah bertahan hingga di 

titik ini. Terimakasih untuk tidak menyerah tapi justru memilih 

menjadi kuat, meski tahu langkah kemudian mungkin saja jauh 

lebih berat dan terimakasih atas kesedihannya untuk terus 

mencoba berdiri di atas kaki sendiri. 

2. Teruntuk kedua orang tua ku tercinta, Bapak Sadiartomo dan 

Ibu Ilis Nawati. Terimakasih atas do‟a yang terus engkau 

panjatkan di setiap langkah ku. Terimakasih untuk tidak 

mematahkahkan semangatku dan terimakasih untuk 

kepercayaannya, bahwa aku mampu meraih apa yang aku mau. 

Terimakasih, untuk tetap terlihat baik-baik saja demi 

memperjuangkan harapan putri mu ini. 

3. Teruntuk  Adik-adik ku yang tersayang, Wilsi Haryati dan 

Rahlis Miyana, terimakasih  sudah bersedia menjadi pondasi 

terkuat dalam tegaknya berdiri kakakmu ini. 



 

 
 

4. Teruntuk ke luarga besarku, terimakasih telah mendo‟akanku di 

setiap perjalananku yang aku lalui. 

5. Teruntuk pembimbingku yang terhormat, Ibu Dra Agustini, 

M.Ag  dan Ibu Elvira Purnamasari, M.Ag  selaku pembimbing  

I dan II yang  senantiasa sabar dan tidak kenal lelah dalam 

membimbing , memotivasi, memberikan ilmu pengetahuan dan 

arahan serta masukan untuk membantu menyelesaikan skripsi 

ku. 

6. Teruntuk Bapak H. Syukraini  Ahmad M.A selaku Ka. Prodi 

yang selalu memberikan semangat untukku dalam perjalanan 

pendidikanku ini. 

7. Teruntuk segenap staf dan dosen-dosen dari Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah yang telah mengajariku dan 

berbagi ilmu pengetahuan serta turut membantu dalam 

menyelesaikan baik dari segi administrasi maupun lainnya 
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8. Teruntuk kakak tingkatku yang ikut serta memberikan motivasi 
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9. Teruntuk teman-teman seperjuanganku dan pihak-pihak yang 

tidak bisa aku sebutkan satu persatu. Terimakasih atas 

dukungan dan bantuan kalian, tanpa kalian mungkin skripsi ini 

tidak dapat terselesaikan dengan baik seperti sekarang ini. 

Selamat berjuang dan sukses untuk kita semua. 

10. Teruntuk almamater yang telah membentuk karakterku menjadi 

pribadi “Be smart and independent”, terimakasih aku ucapkan 

atas segala ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan 

pengembangan wawasan yang telah diberikan. Semoga ilmu ini 

dapat aku kembangkan sehingga bermanfaat, diamalkan serta 

bisa aku salurkan terhadap masyarakat sekitar. 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pedoman 

transliterasi Arab ke aksara Latin berdasarkan keputusan Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor :158 

Tahun 1987 - Nomor : 0543 b/u/1997, sebagai berikut : 

A. Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب



 

 
 

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ ث
Es dengan titik di 

atas 

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet dengan titik di 

atas 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍad Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭā Ṭ ط
Te dengan titik 

dibawah 

 Ẓā Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 „ Ain„ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ



 

 
 

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha‟ H Ha ق

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Nama 

 Fatḥah Ā Ā اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Contoh :  

ااكتب   :   Kataba  ذكر  ااا :   Zukira   

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

يَ   َ  Fatḥah dan Ya Ai A dan I 

كَ   َ  Fatḥah dan 

Wau 
Au A dan U 

 



 

 
 

Contoh : 

اك ي فَ   : Kaifa     َؿ  Haula : ه و 

C. Maddah (Vokal Panjang) 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ا  َ  Fathah dan Alif Ā A dengan garis di atas 

يَ   َ  Kasrah dan ya‟ Ī I dengan garis di atas 

كَ   َ  Ḍammah dan Wau Ū U dengan garis di atas 

Contoh : 

اق اؿَ  : Qāla   َق ي ل : Qīla     َؿ :  يػ ق و  Yaqūlu 

D. Ta Marbūtah 

Ada dua transliterasi untuk ta marbūtah ini, diantaranya : 

1. Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harakat baik itu fatḥah, 

kasrah maupun ḍammah maka transliterasinya ialah (t). 

2. Ta marbūtah yang mendapat harakat sukun atau mati maka 

transliterasinya adalah (h).  

3. Ta marbūtah yang berada diakhir kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

transliterasinya adalah (hah). Contoh : م ة ك   .(al-hikmah( ا ل ح 

 



 

 
 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh :  

جَ    Rabbanā : ر بػَّن ا  Al-ḥajj : ا ل ح 

F. Kata Sandang 

Dalam sistem penulisan Arab kata sandang dilambangkan 

dengan  huruf  ال  (Alif lam ma’rifah). Disini kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa (al-) baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Selanjutnya kata sandang 

dipisahkan dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-), ia tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.  

 Contoh : ا ل ف ل س ف ة : al-falsafah. 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi hamzah menjadi apostrof („) tidak 

berlaku jika hamzah berada di awal kata sebab jika terletak di awal 

kata ia berupa Alif. Aturan transliterasi bagi hamzah ini hanya 



 

 
 

berlaku pada hamzah yang terletak pada tengah dan akhir kata. 

Contoh :  َء   Umirtu : أ م ر تَ  Syai’un : ش ي 

H. Penulisan Kata Arab yang sudah lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istilah ataupun kalimat yang sudah lazim digunakan, 

ditulis dan menjadi bagian dalam pembendaharaan Bahasa 

Indonesia tidak lagi perlu menggunakan pedoman transliterasi 

seperti di atas. Contoh : kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), dan 

lainnya. Namun apabila kata atau istilah tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrasnliterasi secara 

utuh. Contoh : Al-sunnah qabl al-tadwīn, dan lain sebagainya. 

 

I. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului oleh huruf jar atau 

berkedudukan sebagai mudhāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

dengan tanpa huruf hamzah. Contoh : باالله : billāh.  

Sedangkan ta‟ marbutah di akhir kata yang bertemu dengan lafz al-

jalālah ditransliterasikan dengan huruf (t).  

 Contoh : همَفيَرحمةَالله : Hum fī raḥmatillāh. 



 

 
 

J.  Huruf Kapital 

Hakikatnya dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital.  Namun demikian, di dalam transliterasi Arab digunakan 

pada awal kalimat, nama diri, dan lainnya semisal dalam 

keterangan EYD. Namun, awal kata sandang pada nama diri tidak 

menggunakan huruf kapital kecuali pada awal kalimat. 

Contoh : Al-Ghazali, Wamā Muhammadun illā rasūl, dan lain 

sebagainya. 

 

  



 

 
 

KATA PENGANTAR 

 

 لخ لم لى لي

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT. Yang mana atas segala rahmat dan nikmat serta hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi ini yang 

berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Tadisi Nadran Di 

Desa Penantian Kec. Kelam Tengah  Kabupaten Kaur (Studi 

Living Qur’an) Shalawat berangkaikan salam semoga senantiasa 

tercurahkan pada Nabi Muhammad SAW manusia yang menjadi 

lentera bagi umat dan seluruh alam semesta, pembawa cahaya dalam 

kegelapan yang menjadi petunjuk ke jalan kebenaran untuk 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu 

syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IQT) Jurusan Ushuluddin 

pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu. 
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Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu. 
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(PA) prodi ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IQT) Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 

(UINFAS) Bengkulu.  

6. Ibu Dra. Agustini, M.Ag selaku pembimbing I yang telah 
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penuh ketelitian dan kesabaran dalam setiap tahap demi tahap yang 

penulis lalui. 

7. Ibu Elvira purnamasari, M.Ag, selaku Pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, semangat, dan masukan-masukan kepada 

penulis dengan penuh kesabaran. 

8. Kedua orang tuaku yang senantiasa menyebut namaku dalam do‟a 

disetiap hela nafasnya. 

9. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN 
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dengan sigap dan baik dalam hal administrasi. 
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telah berbagi wawasan selaku informan dalam membantu 

menyelesaikan skripsi ini. 
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skripsi ini. 



 

 
 

Penulis menyadari, dalam penyusunan skripsi ini tentu tidak luput 

dari kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun agar skripsi ini lebih baik lagi di kemudian 

hari. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan terkhusus bagi 

penulis sendiri.  

Wassalamu’alikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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